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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

RPP
Sekolah : SMAS Reformasi Plus
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester : X/1
Materi : Konfigurasi Elektron
Alokasi Waktu :2X45

A. Kompetensi Inti (KI)

KI-1 (Sikap Religius) dan KI-2 (Sikap Sosial)

Memiliki sikap jujur, disiplin, kerjasama, responsif, dan proaktif dalam mencari solusi
permasalahan, sehingga dapat menyadari dirinya sebagai mahluk ciptaan yang Maha

Kuasa serta menjalankan kewajibannya sesuai dengan agama yang dianutnya

KI-3 (Pengetahuan) KI-4 (Keterampilan_

Memahami, menerapkan, menganalisis | Mengolah, menalar, dan menyaji dalam
pengetahuan faktual, konseptual, procedural | ranah konkret dan ranah abstrak terkait
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu | dengan pengembangan dari yang
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan | dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, | dan mampu menggunakan metoda
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban | sesuai kaidah keilmuan

terkait penyebab fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah




B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar Indikator

3.3.Menjelaskan konfigurasi elektron 3.3.1 Menentukan nilai bilangan kuantum

dan pola konfigurasi elektron terluar 3.3.2Menentukan bentuk orbital

untpk §etiap golongan dalam tabel 3.3.3 Mendefinisikan konfigurasi elektron

periodik 3.3.4 Menentukan konfigurasi elektron

3.3.5 Membuat konfigurasi elektron dan
diagram orbital

3.3.6 Menentukan elektron valensi

3.3.7 Mengidentifikasi pola konfigurasi
elektron terluar

3.3.8. Menyimpulkan hubungan
konfigurasi elektron dengan letak

unsur pada tabel periodik

4.3 Menentukan letak suatu unsur 4.3.1. Membuat konfigurasi elektron suatu
dalam tabel periodik berdasarkan unsur

konfigurasi elektron 4.3.2. Menetapkan letak unsur dalam tabel

periodik unsur

C. Tujuan Pembelajaran

e Siswa dapat Menentukan nilai bilangan kuantum

e Siswa dapat Menentukan bentuk orbital

e Siswa dapat Mendefinisikan konfigurasi electron

e Siswa dapat Menentukan konfigurasi elektron

e Siswa dapat Membuat konfigurasi elektron dan diagram orbital

e Siswa dapat Menentukan elektron valensi

e Siswa dapat Mengidentifikasi pola konfigurasi elektron terluar

e Siswa dapat Menyimpulkan hubungan konfigurasi elektron dengan letak unsur pada
tabel periodik

e Siswa dapat Membuat konfigurasi elektron suatu unsur

e Siswa dapat Menetapkan letak unsur dalam tabel periodik unsur



. Materi Pembelajaran
e Konfigurasi Elektron
e Pentukan Orbital

¢ Nilai bilangan kuntum

. Pendekatan/ Metode/ Model

Model Pembelajaran : Discovery Learning

Metode : Tanya jawab, wawancara, diskusi dan bermain peran
. Media/ Alat dan Bahan

Media :

e Worksheet atau lembar kerja (siswa)
e Lembar penilaian
e LCD Proyektor

Alat/Bahan :
e Penggaris, spidol, papan tulis
e Laptop & infocus

. Sumber Belajar

Buku Kimia Siswa Kelas X, Kemendikbud, Tahun 2016
Buku refensi yang relevan,
Lingkungan setempa

. Kegiatan Pembelajaran

Tahap Alokasi
Deskripsi Kegiatan
Pembelajaran Waktu
Kegiatan 1. Peserta didik merespon salam dari guru sebagai | 5 menit
Pendahuluan tanda mensyukuri Anugerah Tuhan dan saling
mendoakan.

r2. Peserta didik merespon pertanyaan dari guru

berkaitan mekanika kuntum dengan materi

2s.d.4 pembelajaran sebelumnya tentang struktur atom
Pemantapan

Karakter dengan (tanyajawab).

rasa ingin tahu,

sungguh-

sungguh dan
beranimenyamp
aikan komentar
dalam diskusi




Communication:

Mengeksplore Peserta didik untuk kembali
mengingat materi pada pertemuan
sebelumnya

3. Peserta didik mendiskusikan informasi dengan
proaktif tentang hal-hal yang akan dipelajari dan
dikuasai khususnya tentang bilangan kuantum

dan bentuk orbital.

Communication/ Berpikir Kritis:
Mengeksplore Peserta didik untuk
menghubungkan meteri pada pertemuan
sebelumnya dan materi yang akan dipelajari

4. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru
tentang tujuan pembelajaran dan kegiatan yang

harus dilakukan peserta didik melalui tayangan

LCD projector
Kegiatan Inti Stimulus 30 menit
5. Peserta didik membaca materi tentang bilangan
kuantum dan bentuk orbital
f\ligi\ztas r6. Peserta didik mencermati tayangan yang
literasi disajikan oleh guru tentang bilangan kuantum
dmaimbaca dan bentuk orbital.

menganalisis
materi
bilangan
kuantum
dan bentuk

Berpikir Kritis/ Kreatif:
Peserta didik berdiskusi tentang bilangan
kuantum dan bentuk orbital.

Identifikasi Masalah
7. Peserta didik diminta mengidentifikasi masalah

dan mengajukan pertanyaan dari hasil membaca




Karakter
secara
sungguh-
sunguh dan
berani,
bertanggung
jawab, saling
menghargai,
bekerja sama,
memberikan

( 10s.d 16 \
Pemantapan

dan melihat bahan tayang

Mengumpulkan Data

8. Guru membentuk kelompok diskusi

9. Peserta didik dipandu guru untuk
diskusi ,memanfaatkan buku teks atau browsing
internet guna mengumpulkan informasi

mengenai bilangan kuantum dan bentuk orbital.

|

Mengolah Data
0. Peserta didik menjawab pertanyaan dalam LKS

Colaborating/ Communication

Peserta didik bekerja sama dalam menjawab
pertanyaan tentang bilangan kuantum dan bentuk
orbital

komentar
diskusi

Verifikasi Data

11. Peserta didik mendiskusikan kebenaran
penyelesaian masalah yang telah dikerjakan.

12. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi
tentang mengenai bilangan kuantum dan bentuk

orbital.

Colaborating/ Communication

Peserta didik berani menyampaikan pendapat
dan bekerja sama dalam presentasi di depan
kelas tentang bilangan kuantum dan bentuk
orbital




Menyimpulkan Data

13. Peserta didik lain diminta memberikan
tanggapan terhadap presentasi kelompok yang
presentasi

14. Kelompok yang presentasi menerima pendapat
atau masukan dari peserta didik lain maupun
guru

15. Peserta didik memperbaiki presentasi dan

membuat kesimpulan

Penguatan Karakter:
Peserta didik menghargai pendapat orang lain

Kegiatan 16. Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil |5 Menit
Penutup diskusi mengenai bilangan kuantum dan bentuk
arhital

Critical Thingking and Comunication
Peserta didik mengemukakan manfaat dari belajar materi

bilangan kuantum dan bentuk orbital dan kaitannnya
dengan materi berikutnya.

17. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi

Pemantapan belai dah
Karakter > tentamg proses pembelajaran yang suda
berani dilakukan

berpendapat

terhadap apa 18. Peserta didik menyimak penjelasan guru atas
ang belum . .

Zerjf gi rencana pembelajaran yang pertemuan berikut.

(mengkreasi) Peserta didik menjawab salam penutup pelajaran

dari guru

Mengetahui Tanggal, 05 November 2020
Kepala SMAS Reformai Plus Guru Mata Pelajaran

Ferdinan Haba.S.Pd..Gr Vera Diana Kolly.S.Pd




Materi Pembelajaran

Bilangan Kuantum
Dalam mekanika kuantum, setiap kulit terdiri atas satu atau beberapa sub kulit dan setiap
sub kulit terdiri atas satu atau beberapa orbital. Orbital dalam sub kulit mempunyai tingkat energi
yang sama. Orbital dari sub kulit berbeda tetapi dari kulit yang sama mempunyai tingkat energi
yang hampir sama.
Untuk menyatakan kedudukan, bentuk serta orientasi suatu orbital digunakan empat bilangan
kuantum sebagai berikut:
a. Bilangan kuantum utama (n)
Menyatakan tingkat energi utama atau kulit atom
Lambangkulit: K L M N O P Q
Hargan 1234567
b. Bilangan kuantum azimuth (1)
Menyatakan sub kulit, nilai bilangan kuantum azimuth dihubungkan dengan bilangan
kuantum utama nilainya dari 0 sampai (n — 1)
Harga 1 0123 4dst
Subkulit :s pdf g
c. Bilangan kuantum magnetik (m)
Menyatakan orbital, nilai m bergantung pada bilangan kuantum azimuth yaitu bilangan bulat
mulai dari -1 sampai + 1. Nilaim=-1 0 +1
d. Bilangan kuantum spins (s)
Menyatakan arah rotasi elektron, yaitu searah dan berlawanan arah dengan jarum jam, yaitu s =
+1/2 dan s =-1/2

Bentuk Orbital Atom
Bentuk orbital bergantung pada bilangan kuantum utama (n) dan bilangan kuantum
azimuthazimuth (1), orbital dengan bilangan kuantum azimuth yang sama tetapi bilangan
kuantum utama berbeda akan mempunyai bentuk yang sama tetapi ukurannya berbeda.

a. Sub kulit s

Bentuk orbital subkulit s seperti bola, dimanapun elektron beredar akan mempunyai jarak
yang sama terhadap inti.

Z Z



Is 2s
b. Sub Kulit p

Orbital sub kulit p mempunyai bentuk seperti balon terpilin. Dengan memiliki 3 bilangan
kuantum azimuth maka orbital p mempunyai 3 bentuk orbital yaitu: px, py dan pz. Ketiga
orbital tersebut mempunyai bentuk, ukuran dan energi yang sama tetapi arah konsetrasi
rapatan elektronnya berbeda. Arah tiga orbital terhadap sumbu X, Y dan Z ditunjukan dengan
indeks bawah. Arah tiap orbital saling tegak lurus.

c¢. Sub kulitd

Sub kujlit d mempunyai 5 bentuk orbital yaitu : dxy, dxy, dyz, dz?, dx>-y?, empat orbital
mempunyai bentuk yang sama tetapi arahnya berbeda yaitu dxy, dxy, dyz, dx*>-y?> sedangkan
orbital dz> mempunyai bentuk yang berbeda.

Konfigurasi Elektron

Konfigurasi elektron merupakan cara penulisan yang menunjukan distribusi elektron suatu
atom.
1. Konfigurasi Elektron Berdasarkan Model Atom Bohr



Menurut model atom Bohr elektron-elektron mengelilingi inti atom pada lintasan-lintasan
tertentu yang disebut kulit elektron atau tingkat energi. Semakin jauh dari inti lintasan elektron
semakin besar tingkat energinya. Kulit yang paling dekat dengan inti diberi lambang K, dan kulit
berikutnya, L, M dan seterusnya. Tiap-tiap kulit elektron maksimal terisi elektron sebanyak 2n?,
dimana n adalah nomor kulit.

Tabel : Kulit dan jumlah elektron maksimal

Nomor Kulit Nama Kulit Jumlah Elektron Maksimum

1 K 2

2 L 8

3 M 18
4 N 32
5 0] 50
6 P 72
7 Q 98

Pengisian elekrton dimulai dari kulit K, kemudian L dan seterusnya, jumlah elektron di
kulit terluar disebut elektron valensi. Jumlah maksimal elektron valensi 8.
Contoh :

K L M N
sLi 0 2 1 Elektron valensi = 1
2Mg: 2 8 2 Elektron valensi = 2
$3As 1 2 8 5 Elektron valensi = 5

2. Konfigurasi Elektron Berdasarkan Model Atom Mekanika Kuantum

Menurut model atom mekanika kuantum, kulit terdiri atas beberapa sub kulit, dan sub kulit
terdiri dari beberapa orbital. Dalam satu orbital maksimal terisi 2 elektron

Tabel : Kulit dan sub kulit

Nomor Kulit | Kulit Sub kulit Keterangan
1 K S s = sharp
2 L S, p p = principal
3 M s, p, d d = diffuse
4 N s,p,d, f f = fundamental

Tabel : Sub kulit dan orbital

. Jumlah . . Jumlah elektron
Sub Kulit Orbital Diagram Orbital maksimal

S 1 [ ] 2
p ; LT T ] 6

d 5 LT T 1 10




Konfigurasi elektron berdasarkan model atom mekanika kuantum didasarkan tiga aturan,
sebagai berikut :
a. Asas Aufbau
Pengisian elektron pada orbital dimulai dari subkulit dengan tingkat energi yang rendah
ketingkat energi yang lebih tinggi, sehingga atom pada tingkat energi minimum.
Urutan Tingkat Energi Orbital Atom

4f
5f

Urutan tingkat energi sub kulit sesai diagram tersebut adalah  1s 2s 3s 3p 4s 3d 4p Ss dan
seterusnya sesuai arah tanda panah.

b. Asas Larangan Pauli
Menyatakan bahwa tidak ada dalam satu atom terdapat dua electron yang harga keempat
bilangan kuantumnya sama.
Berdasrkan asas larangan Pauli jumlah electron yang menempati sebuah electron paling
banyak 2 elektron dengan arah rotasi yang berlawanan.
T = arah rotasi searah jarum jam

l = arah rotasi berlawanan arah jarum jam

Contoh : oHe :1s> Bilangan kuantum elektron pertama:n=1 1=0 m=0 s= +%

Bilangan kuantum elektron pertama:n=1 1=0 m=0 s= L

A 4 2

c. Kaidah Hund
Pengisian electron pada orbital dari satu subkulit mula-mula electron menempati orbital
secara sendiri-sendiri dengan spin yang parallel baru kemudian berpasangan.
Contoh :
30 @ 1s? 2s? 2p*
A 4 A
A 4 A 4 A 4




Beberapa catatan konfigurasi elektron

1. Menyingkat konfigurasi elektron

Konfigurasi electron dapat disingkat dengan menggnakan unsur gas mulia yang terdekat.
Contoh :

11Na : [Ne] 3s!

2. Kestabilan subkulit d yang terisi penuh atau setengah penuh

Terdapat beberapa penyimpangan pengisian electron berdasarkan asas aufbau dengan yang
ditemukan berdasarkan percobaan.

Contoh :

24Cr :[Ar] 3d* 4s?, berdasarkan percobaan : [Ar] 3d° 4s!

20Cu : [Ar] 3d° 4s?, berdasarkan percobaan : [Ar] 3d!° 4s!

3. Konfigurasi Elektron Ion
Ion bermuatan (+) terbentuk dari atom netral dengan melepas electron sesuai muatan. Elektron
yang dilepas adalah electron dari kulit terluar.
Contoh :
11Na : 1s? 2s? 2p°® 3s!
Na': 1s?2s?2pt
Ion bermuatan (-) terbentuk dari atom netral yang menangkap electron.
Contoh :
oF : 1s? 25> 2p°
F-: 1% 282 2p®
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
LKPD

Kelompok S Kelas : X-MIPA- KIMIA
Konfigurasi Elektron dan Bilangan Kuantum

Total Poin = 100

Point Yang diperoleh = .......

Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar Indikator

3.3.Menjelaskan konfigurasi elektron 3.3.1 Menentukan nilai bilangan kuantum

dan pola konfigurasi elektron terluar 3.3.2Menentukan bentuk orbital

untuk setiap golongan dalam tabel 3.3.3 Mendefinisikan konfigurasi elektron

periodik 3.3.4 Menentukan konfigurasi elektron

3.3.5 Membuat konfigurasi elektron dan
diagram orbital

3.3.6 Menentukan elektron valensi

3.3.7 Mengidentifikasi pola konfigurasi
elektron terluar

3.3.8. Menyimpulkan hubungan
konfigurasi elektron dengan letak
unsur pada tabel periodik

4.3 Menentukan letak suatu unsur 4.3.1. Membuat konfigurasi elektron suatu
dalam tabel periodik berdasarkan unsur

konfigurasi elektron 4.3.2. Menetapkan letak unsur dalam tabel

periodik unsur




Diskusikan dalam kelompok dan jawablah pertanyaan berikut.
1. Diketahui atom 19 Ne
a. Tuliskan konfigurasi elektron atom .
Jawab:
b. Gambarkan diagram orbital
Jawab:
c. Tentukan jumlah kulit
Jawab:
d. Tentukan jumlah elektron yang tidak berpasangan.
Jawab:

2. Diketahui atom 24 Cr
a. Tuliskan konfigurasi elektron atom
Jawab:
b. Gambarkan diagram orbital
Jawab:
c. Tentukan jumlah kulit
Jawab:
d. Tentukan jumlah elektron yang tidak berpasangan.
Jawab:
3. Diketahui konfigurasi elektron atom X : [Ar] 4s23d!°

a. Tentukan jumlah elektron atom X
Jawab:

b. Tentukan nomor atom unsur X
Jawab:

c. Tentukan jumlah elektron ion X**
Jawab:

Dengan menggunakan cara penulisan konfigurasi elektron sesuai tingkat energi pada sub kulit,
lengkapilah tabel berikut :

UL£1 aslllf?rllfn ejll; Elrf; Konfigurasi Elektron
A 13 Is2 252 2p% 3s2 3p!
13 P /4
198
» ¢
27D Is? 252 2p® 3s? 3p®ds? 3d’




33

Is? 252 2p% 352 3p04s? 3d" 4p%5s°

K2 10

M3 10




4. Gambarkan bentuk orbital S, Px, Py dan Py

Bentuk orbital S Bentuk orbital Px

Bentuk orbital Py Bentuk orbital Z

8. Lengkapi tabel berikut dengan memperhatikan hubungan yang benar antara nilai bilangan kuantum
yang satu dengan yang lainnya

Bil. Kuantum

No.

n 1 m s
1 3 2 -1 -
2 3 1 -1 | +%
3 4 2




4 4 0 -
5 2 +Y%
6 2 +1

7 +Y%
8 4 +2

9 2

10 3

11 + %
12 -

9. Perhatikan nilai ke 4 bilangan kuantum pada tabel berikut ini, Berikan alasan jika hubungan
antara nilai-nilai bilangan kuantum tersebut salah

Bil. Kuantum
No. Alasannya

n 1 m s
1 3 2 —3 | —1 | Bil. kuantum m seharusnya dari —1 sampai +1
2 2 3 +1 | —1 | Bil. Kuantum Iseharusnya 0 sampai n- 1
3 4 3 0 0
4 3 3 -1 | =%
5 2 0 -1 | +4%
6 4 2 -2 + 1, | Benar
7 5 3 —1 —%
8 5 2 -3 | +%




10. Perhatikan nilai ke 4 bilangan kuantum pada tabel berikut ini, Berikan alasan jika hubungan
antara nilai-nilai bilangan kuantum tersebut salah

Lambang ’ Bilangan Kuantum
Unsur / Ton Konfigurasi Elektron Elektron Terakhir
1 m S
;34 Is? 252 2p% 3s? 3p! 3 1 [ +1 | +%
108 ls? 252 2p°® 352 3p°®4s! 4 0
5, C 2 | -1
57D ls? 252 2p® 352 3p®4s? 3d7 3 -%
w0k +2
st
356G 4 -%
Iy 1s? 252 2p® 352 3p04s? 3d" 4p05s°? 5
al
X 2
728 1
1627 -7
SELAMAT BEKERJA
SDG
Mengetahui Tanggal, 05 November 2020

Kepala SMAS Reformai Plus Guru Mata Pelajaran



Ferdinan Haba.S.Pd..Gr Vera Diana Kolly.S.Pd




